BAB V

PEMBAHASAN., TEMUAN, IMPLIKASIL.
DAN SARAN BAGI PENELITIAN SELANJUTNYA

Pada bab terakhir ini disajikan pembahasan hasil pe-
nelitian, kemudian temnan penelitian. Atas dasar temuan
penelitian tersebut disusunlah implikasi penelitian, dan
kemudian disajikan pula saran bagi penelitian lanjutan,

dan diakhiri dengan kata-kata penuntup.

A. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1. Cara Hengetabui Orang Yang Biasa Herckok dan Indikator-
nya :

Untuk dapat mengetahui seseorang itu biasa merokok
dapat diketahui melalui empat cara, yaitu (a) pengakuan
dari yang bersangkutan bahwa dia biasa merokok, (b) sering
melihat yang bersangkutan merokeck, (c) diperoleh informasi
dari sumber lain bahwa yang bersangkutan sering merokok,
dan (d) diperoleh indikator atau tanda-tanda bahwa yang

bersangkutan biasa merokok.

Pada garis besarnye jenis perokok dibagi ke dalam
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tiga kategori, yaitu (1) perokok tingkat rendah (ada vyang
tidak menggolongkan pada perckck karena merokoknya kadang-
kadang dan frekuensi merckoknya rendah sekali bahkan ada
vang hanya sekedar isenpg saja, (2) perokock sedang/biasa
{4-12 batang tiap hari), dan (3) perokok berat(biasa
merokok lebih dari satu bungkns setiap hari). Perockok

tingkat rendah tidak diungkapkan tanda-tandanya di sini.

Tanda—~tanda (lahiriah) perokok tingkat =zedang/biassa
adalah (a) pada bajunya ditemukan serbuk tembakau dan pada
bagian dalam sebelah bawah saku bajunva berwarna kekuning-
kuningan bekas menyimpan rokok, (b) ditemukan rokok pad=a
tempat penyimpanan barang-barang wilik pribadinva vyang
dipandang aman dari kecurigasan orang lain vyang melarang
merokok kepadanya, (c) pakailannya yang biasa dipakai tat-
kala merokok berlubang-lubang kecil karena berkas percikan
api dari rokok, (d) mulutnya bau rokok bila sedang ber-
bicara dekat dan saling berhadapan, (e) cara-cara merokok-
nya khas, seperti dalam membuka bungkus rokok,
nengisapnya, mengepulkan asapnya, memain-mainkan rokok,

memnegang/menjepit rokok dan lain-lain.

Tanda—-tanda perokok tingkat sedang (biasa) sebagai-
mana telah dirinci di atas, Jjuga merupakan tanda-tanda
perokck berat, Di samping itu terdapat tanda-tanda

lainnya, yaitu (a) giginya kekuning-kuningan (b) ujung
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jari-jari tangan dan kukunya vyang biasa memegang rokok
Juga kekuning-kuningan, (c¢) bibirnya kehitam-hitaman (geu-

neuk = Sunda), dan (d) napasnyva pendek serta sesak.

Tanda-tanda di atas sifatnyas umum, tapi tidak mesti
ditemukan seluruhnya pada setiap perokok. Orang yang apik
menyimpan rokok di sakunya, ataun hati-hati waktu merokok
sehingga jarang ada percikan api pada pakaiannya, ataun
rajin menggosok gigi setiap habis merokok, dan lain-lain

agak sulit ditemckan tanda-tanda di atas.
2. Proses Ke Arab Kebiasaan Merokok Siswa Remaja

KEebiasaan merokok siswa remaja terjadi melalui suatu
proses vang diawali sejak menginjak remajs awal (umur
12-13 tahun). Awsl mula kebiasaan merokok karena pengaruh
lingkungan {(teman} vang biasa merokok. Hengenal terjadinva
proses kebiasaan merokok dapat dibagi ke dalasm dua
periode. Periode pertama,; diawali sejak ditawari untuk
merokok, kemudian tawaran itu diteolaknya, lantas temannya
nengukuhkan tawarannya dengan kata-kata ejekan dil.,
kemudian menerima tawaran dan iseng mencoba merokok tapi
merasa tidak enak dan akhirnya gagsl merokck. Periode
Redua,; diawsli dari sejak mencoba merokck kedua kalinya,
kemudian merasa enak atan tidak merasa enzak tapi

dipaksakan, lantas mencoba merckok terus dan akhirnya
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biasa merokok.

Yang mensarik perhatian dari bahasan di atas bahwa
pada periode pertama diakhiri dengan kegagalan, sedangkan
pada periode kedua berlanjut terus sehingga menjadi kebia-
saan. Mengapa demikian? Pada periode pertama gagal karena
akibat dari mencoba merokok itu tidak menyenangkan bagi
"kasus", dan ia tidak memaksakan untuk terus merokck, se-
hingga ia tidak merckok lagi. Sedangkan pada periode ke-
dua, "kasus" berhasil merokok karena 1a tidak merasa
pusing, dan tidak sebel, atau setidak-tidaknya ia merasa
tidak ensk tapi dipaksakan terus untuk merokok sehingga

"kasus" berhasil menjadi perokok.

Awal mula kebiasaan merokok adalah karena menerimsa
tawaran, =ajakan dem saran untuk merokok dari teman-
temannya {(pengaruh lingkungan scosial) yang merangsang "ka-
sus"” untuk merokok, serta ketidakmampuannya untuk menolak

pengaruh tersebut sehingga ia meresponsnya dengan mencoba

merckok.

Ingin diterima sebagai anggota grup bermalin atau
tidak ingin dikucilkan dari grup bermainnya merupakan pe-
nyebab utama siswa remaja merokok. Agar dapat diterima
sebagai anggota grop bermpain, maka kemudian ia meniru apa
vang dilakukan oleh pgrupnya, dan mengidentifikasikan diri

dengan grupnya sehingga ia menerima ajakan, tawaran
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bahkan saran dari temannva untuk merokok dengan tanpa
kritik. Hal inilah vyang yang dimaksud dengan terkena
sugesti oleh lingkungan sosial. Sikap ingin mencoba dan
ingin medapat pengalaman baru bahkkan sikap penasaran kalau
tidak pernah mencoba merupakan sikap vyang sering tumbuh
pada remaja. Sikap-sikap 1inilah vyang mendorong mereka,
sehingga mereka iseng dan penasaran ingin mencoba merokok.
Aturan, tata tertib atau larangan siswa remaja tidak mero-
kok sudah ditentukan karena berbegai alasan, namun hkarensa
rasa hormat atas aturan tersebut tidak ada, maka i=a

mencoba merokok.

Tidak merasa pahit lagi atau tidak merasa pusing,
sebel, mual dan lain-lain bilas merokok bahkan sebaliknya
bila merokok perasaan ruwet dan pusing karena banyak
masalah jadi terabaikan, maka berarti merockok dipandang
bermenfaat bagi vwvang bersangkutan karena menyenangkan.
Oleh karena menyenangkan bagi dirinya maka ia merokok.
Seseorang vang merokok bukan berarti bahwa ia tidak
nengetahui akibat negatif yang akan ditimbulkan karenanya,
di antara mereka banyak yang mengetahui hal itu, namun
karena dampak negatifnya baru akan terasa dalam rentang
waktun yang lawma, atau dia belum merasakan akibat negatif
vang sifatnya kronis wmaka mereka merokok juga, sebab
mereka tidak merasa jera dengan hanva nerasakén dampak

negatif yang sifatnya ringan. Kesenangan untuk merokok
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timbul juga tatkala situasi dan kondisinya mendukung untuk
itu, antara lain tatkala berkumpul dengan teman-teman vang
biasa merckok, sehabis makan, waktu di WC, cnaca dingin

dan lain-1lain.

Lingkungan sosial vang biasa merokok dapat mempeng-
aruhi seseorang untuk merokok, maka semakin sering seseor-
ang ada pads lingkungan tersebut dengan semakin banyak dan
semakin sering puia pengaruh vang diterimanya. MHerokok
bagi orang-orang tertentu ada yvang menjadikannya sebagai
sarana untuk menghilangkan perasaan pusing, ruwet dan
lain-lain, dengan semakin sering perasaan itu hadir pads=a
pikiran seseocrang, maka semakin sering pula 1ia merokok.
Perasaan pusing itu hilang atau terabaikan karena pengaruh
racun nicotin yang terkandong pada rokok vyang dihisapnya
dan karena konsentrasi perokok terpusat pada menikmati
rokok yvang dihisapnya, sehingga 1ia berkeinginan untuk
merokok secara berulan-ulang. Mudahnya mendapatkan rokok
juga merupakan penyebab seseorang sering merokok, bahkan
bisa jadi semakin mndah seseorang mendapatkan rokok, maka

semakin sering kemungkinannya untuk merokok.

Mudah mendapatkan uang saku setiap hari, dapat
menggunakan uvang tersebut sekehendaknya, dan salah memberi
nilai uang saku, serta adanya kebiasaan saling mentraktir

rokok sesams teman dan atan sesams saudaranya (konsep
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tolong menolong vang salah) merﬁpakan penyebab vang

memudahkan siswa ienaja dalam wmendapatkan rokok,
3. Penvebab Siswa Remaja Biasa Herokok

Tempat-tempat siswa remaja biasa merokok pada umum-
nya dilakukan di tiga lingkungan, yaituo di lingkungan (a)
keinarga, (b) sekolah dan {(c) masyarakat. Dari tiga ling-
kungan ini dapat diangkat beberapa penyebab siswa remaja
bizsa merokeck yang sifatnya nmom di samping yang sifatnya

khusus sebagai penyebab dari masing-masing lingkungan.

a. Penyebab yang Sifatnya Umum

Di antara kondisi yang menyenangkan dan dapat menim-
bulkan kehendak untuk merokok antara lain tatkala bertamu
ke rumah temsan yang biasa merokok, setelsah makan, tatkals
berada di WC, tatkala cuaca dingin dan lain—lain. Bagi
beberapa perokok, kondisi semacam ini merupakan hal vang
renyenangkan untuk merokok dan sekaligus pula sebagai sa-

lah satu penyebab kebiasaan merokok.

Mudahnya mendapatkan rokok, baik dengan cara ditrak-—
tir oleh teman, meminta, membeli sendiri, menngambilnya
d#ri milik orang lain dan sebagainya dapat menjadi =ebab
seseorang lebih w»udah dan 1lebih sering merokok. Oleh

karena itu pula dengan mudahnya mendapatkan rokok menjadi
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penyebab sesecrang biasa merckok.

Rurang menghargai nilai ekonomi termasuk di dalamnya
karena salah penggunaan atau pemberian “nilai” uang saku
dapat mngakibatkan siswa membelanjakan uang sekehendaknya.
Bila ia sering mquhendaki untuzk membelanjakan uang
tersebut untuk membeli rokok, maka ia akan sering pula
merckoknya. Dengan demikian maka kurangnya menghargai
nilai ekonomi a’tau salah penggunaan vang saku dapat pula
menjadi penyvebab siswa remaja terlibat dalam kebiasaan

merokok.

Sungguhpun secara medis merokok dapat membahavakan
kesehatan, namun bila perokok kurang menghargail nilai ke-
sehatan 1ia akén terus saja merokok. (Qleh karena itu kurang
menghargai nilai kesehatan dapat menjadi salah satu
penyebab sesebrang biasa merokok. Demikian juga dengan
tingkat religiositas seseorang, sungguhpun ia mengetahui
hukum merokok itu "mubahk®” ataupun “haram’™ misalnya, namun
bila tingkat ke-beragama—an seseorang itu rendah, maka ia
akan tetap saja merokok karena =agama tidak berfungsi
sebagai pengendali perilaknnya. Dengan demikian mnaka
lemahnya tingkat ke-berazgems—-an sesecrang dapat diangkat

sebagai salah satu penyebab seseorang biasa merokok.

Banyak masalah, ruwet, tegang, pusing dan lain-lain

merupakan keadaan yang tidak menyenangkan. Bagi sebagian
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perokok keadaan itu dapat dihirauvkan dengan merckok. Dalzm
hal ini merokok dijadikan sebagai sarana untuk mendapatkan
kesengangan karena masalah-masalah di atas dapat ter-
hiraukan. Oleh karena itu, salah satu penyebab terbiasanya
merokok bagi perokok model ini karena merokok dijadikan
sarana untuk menghiraunkan perasaan pusing, ruwet, tegang

dan lain-lain.

Munculnya berbagai motif ingin dianggap gagah/laki-
laki, hebat, tinggl status sosial ekonomi dan lain-lain
akan mendorong dan mengarahkan siswa untuk merokok. Oleh
karena itu salah satu penyebab siswa terbiasa merokok

adalah karena ada motif-motif di atas.

Adanya kesempatan baik dalam segi waktu maupun dalam
gegi tempat untuok despat merokok menjadi salah satu pe-
nyebab siswa remaja biasa merokok. Sebab sungguhpun ia ada
nistan untuk merokok kalau tidak ada kesempatannya, maka
ia tidak akan pernah merokok. Oleh karena itu, adanys
kesempatan untuk merokok dapat diangkat menjadi salah satu

penyebab siswa remaja biasa merockok.

Merokok bagi orang-orang tertentu sering dijadikan
sebagai perbuatkan untuk memuaskan perasaannya, mereka me-—
rasa puas bila setelah makan bisa werckok, atan setelah
nakan/minumn yvyang hangat-hanyat seperti minum kopi atan mna-

kan baso. Mereka sering merokok pada saat-saat seperti di
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atas adalah untuk mendapatkan kepuasan. Dengan demikian
maka di antara hal yang menvebabkan seseorang merokok ada-

lah karena wmerokok dijadikan sebagai perbuatan untuk

memuaskan perasaan.

Banvak perokok yang menganggap sulit untuk mening-
galkan kebiasaan merokok. Anggapan semacam ini mengarahkan
kepadanya untuk merokok terus, serta melemahkan setiap
usaha untuk meninggalkan kebiasaan merokok, karena ia ber-
sifat psimis akan hasil vang akan diperolehnya dari setiap
usaha untuk berhenti merokok. Oleh karena itu, m=maka di
antara hal yang menyebabkan seseorang biasa merokok adalah

karena ia mengganggap sutit untuk meninggalkan kebiasaan

mnerokok.
b. Penyebab dari Masing-Masing Lingkungzsn
1) Lingkungan Keluarga

Terungkap pula penyebab siswa remaja biasa merokock
di lingkungan keluarganya =mecara khusus, vaitu karena (1)
terpengaruh oleh lingkungan sosial di  rumahnya, dan (2)
orang tuanya bersikap masa bodoh terhadap kebiasaan wme-
rokok ataun setidak~tidaknya tidak ada lagi orang dari
lingkungan keluarganya vyang peduli terhadap kebiasaan

merokok siswa remaja tersebut.

Di samping dua penyebab di atas, penyebab yang
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sifatnya umum berlaku juga pada lingkungan keluarga ini.
2) Lingkungan Sekolah

Seperti halnya diungkapkan di atas pada lingkungan
keluarga, bahwa lingkungan sosial di sekolah pun banyak
merangsang siswa remaja untuk merokok, antara lain teman-
teman yang biasa merokok, dan gurn atau aparat sekolah

lainnya vang biasa merokok.

Pada tata tertib (aturan) sekolah dicantumkan pula
larangan merokok bagi para siswanva, namun demikian seki-
ranyva tidak adas rasa hormat atas atauran itu, maka kebia-
saan siswa remaja merckok di lingkungan sekolah pun akan
Jalan terus. Qleh karena itu, maka di antara hal vang me-
nyebabkan siswa remajz biasa merokok adalah karena tidak

ada rasa hormat atas aturan (tata tertib) sekolah.

Ketaatan atas aturan (tata tertib) dapat dipicun
dengan pengawasan yang ketat. Oleh karena itu pula, mnaka

lemahnya pengawasan (pengontrolan) atas aturan itu menjadi

salah satu penyebab siswa remaja biasa merokok.

Di samping tiga penyebab di atas, penyebab vyang

sifatnya umum berlaku juga pada lingkungan sekolah.
3) Lingkungan Masyarakat

Siswa remaja biasa bergaul di lingkungan masyarakak.
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Mereka bergsul dengan lingkungﬁn sosialnya, di antara
mereka ada yang menawarkan, mengajak, mentraktir, =menyam-~
paikan kata-kata yang menventuh perasaan dasn lain-lain.
Kondisi semacam inilah antara lain vang menyebabkan siswa
remaja biasa merokok. Dalam hal ini, motif merckoknya bisa
beragam, ada yang ingin diterima sebagail anggota Erup
bermain atau belajarnya, karena menghormati teman vang
menawarkan rokok, menunjukkan bahwa dia juga bisa merockok,
tidak mau diejek, disamakan dengan banci atan knrang
pergaulan. Pertimbangan-pertimbangan inilah vyang sering
mancul pada siswa remaja bila mereka mendapatkan stimulus

untuk merokok dari lingkungan sosialnya di masyarakat.

Herokok‘dipandang sebagal "mode” yang sedang musim
pada remajz di lingkungan masyarakat juga merupakan salah
satu penyebab siswa remaja biasa merckok. Jika merckok
dipandang sebagai mode berarti siswa remaja memandang
perilaku merockok dapat menyenangkan karena dipandangnya

sebagal orang yvang tidak ketinggalan zaman.

Sungguhpun orang tua telah melarang kepada anaknya
agar tidak merokok, namun kalan larangan itu tidak di-
awasinya, maka kemungkinan melanggarnya besar sekali, hal
inil terutama jika tingkat kepatuhan atas aturan masih ren-
dash. Namun jika tingkat disiplinnya d=alam mentaati per;

aturan sudah tinggi, maka pengawssan terhadap aturan
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tersebut tidak terlalu dituntut.

Sikap orang tua yang acuh tak acuh terhadap perila-
ku anaknya di masyarakat atan bersifat permisif terhadap
perilaku merckok anaknya di masyarakat memberikan kelong-
garan kepada mereka untuk biasa merokok di lingkungan ma-
syarakat. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sikap
acuh tak acuh atau sifat permisif orang tua terhadap anuk-
nya dalam hal merokok dapat memberi pelunang kepada anaknya
itu untuk bilasa merokok di lingkungan masyarakatnya, dan
hal ini bisa diangkat pula sebagal salah satu penyebab

siswa remaja biasa merokok.

Di samping empat penyebab di atas, penyebab yang

sifatnya umum berlaku juga pada lingkungan masyarakat ini.
4. EKebiasaan Merckok Siswa Remaja dan Nilai-Nilai yang
Terkandung Di Dalamnva

Fakta aktual tentang kebiasaan merokok siswa remaja
telah dikemukakan secara rinci pada pembahasan di =atas,
baik mengenai tempat-tempat kejadiannya, waktu kejadian-
nya, para aktor vang terlibat di dalamnya, langkah-langksah
kejadiannya, kondisi lingkungannya, serta akibat yang di-
timbulkannya. Setelah menyimak fakta aktual tersebut, maka
kita juga telah melihat penyebab kebiasaan merokok siswa
remaja, khususnya pada kasus "N" dan "D". Pada bahasan di

atas tergambarkan kebutnhan “kasus” kepada merockok,
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demikian juga kepentingannya, manfaat yang diperclehnya,
hak dan kewajibannya, peraturan yang mengikatnya, tang-
gungjawabnya, dan hal-hal lain vang tidak disebutkan

secara eksplisit.

Apa yang telah dibahas di atas dan dengan merujuk
kepada pembahasan bab II , maka nilai-nilai vyang terkan-
dung dalam kebiasaan merokok siswa remaja akan dibahas

lebih jauh di bawah ini.

Pendidikan Umum bertujuan untuk membina generasi
mida (termasuk di dalamnya siswa remaja) tentang penge-
tahuan, sikap, nilai-nilai dan makna yang esensial yang
diperlukan cleh setiap warga negara dalam upava membina
mereka untuk menjadi warga negara yang baik, vyang mampu
menghadapi masalah yang dihadapinya, dan dapat bertang-
gungjawab kepﬁda Tuhannya (agamanya), negaranya, Rasya-—
rakatnya, lingkungannyva, keluarganya dan dirinya. EKe-
biasaan merokok siswa remaja muncul karena ada sebab-sebab
vang melatarbelakanginya dan karena ada nilai-nilai yang
mendasarinya, sebab, setiap perikaln seseorang vang
dilakukan secara sadar pasti mempunyzai nilai (sesnatu yang
dianggap berharga), minimal bagi dirinya. Sungguhpun
~-mungkin-- bagi orang lain, kebiasaan merokok siswa re-
maja dipandang sebagail kebiasaan yang tidak ada nilainya

(gaplah = sia-sia) saja, bahkan ~--mungkin-- dipandang
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sebagal sesuatu yvang merugikan.

Pada bahasan berikut ini akan ditélusuri, disingkap,
dan dibahas tentang nilai-nilai yang terkandung dalam ke-
biasaan merckok siswa remaja. Hal ini sangat penting
untuk mengantisipasi tujuan Pendidikan Umum sebagaimana
telah dituliskan di atas. Nilai-nilai yang akan ditelusuri
adalah nilai agama, kesehatan, sosial, psikologis, es-

tetika, dan ekonomik.
a. Nilai Agama dalam Kebiaszan Merokok

Agama merupakan sumber nilai yang utama dan pertama
bagi penganutnya, agsma dapat memberikan dasar metafisika
bagi tatanan  moral serta memperkuat norma sekelompok
sosial, oleh karena itu agama dapat mewarnai kehidupan
penganutnya tetapl sangat tergantung pada tingkat kesadar-
an ataupun penyadarannya terhadap nilai-nilai agama serta
seberapa jauh "Tuhan" hadir dalam kesadarannya, atau dalam
kata lain tergantung pada seberapa jauh tingkat ke-ber-

agana-an pemeluk agama tersebut.

Sebagaimana telah dibahas di muka, bahwa agama (Is-
lam) memberikan kaidah umum bahwa asal setiap sesuatn hu~
kumnya smubalk. Napun demikian ada kaidah lain bahwa setiap
yang membawa kepada yang membahayakan dilarang, setiap

vang membawa kepada yang haram dilarang, niat baik tidak
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dapat melepaskan hal yang haram, dan dalam keadaan ter-

paksa hal yang terlarang dapat ditolelir.

Pandangan para ulama (Islam) tentang kebiasaan mero-
kok berkisar antara mubah (netral), makruh (agak negatif
dan sebaiknya ditinggalkan), dan harae (negatif). Pandang-
an tersebut berdasarkan pada kajian di atas (bab II) dan
telaahan hasil penelitian tentang manfaat dan madlarat
kebiasaan merokok dalam berbagai aspeknya. “Kasus"
berpandangan bahwa hukum merokok itu makruh, demikian juga
orang tuanyz, temannya, dan gura agamanya di sekolah.
Konsekuensi dari pandangan tersebut adalah bahwa bagi
"kasus" ada kewajiban untuk meninggalkan kebiasaan mero-
ok, karena mereka menganggap “makruh”. Namun kenyataannya
menunjukkan lain, mereka tetap biasa merokok. BHBal ini
bukan berarti agama tidak merupakan sumber nilai bagi
dirinya, sebab secara tegas ia menyatakan hal itu. Di
samping 1itu, mereka mengetahui dan menvadari tentang
madlarat merockok, tetapl pengetahuan dan kesadarannya
tidak dapat mempengaruhi (meninggalkan) kebiasaan merokok-
nya. Hal demikian --mungkin-- dapat dikategorikan kepada
perbuatan dzalim. Hal seperti digambarkan di atas, Jjuga
dapat ditemui pada perokok lainnya, ini menunjukkan makna
esensial dan berlakny uepum. Dengan demikian dapat dikatakaq
bahwa nilai-nilai =agama akan dapat mewarnai kebiasaan

nerokok seseorang sesual dengan tingkat kesadaran dan
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penyadarannya terhadap nilai-nilai agama itn serta sesual

pula dengan tingkat ke-beragams—annya.
b. Nilai Kesehatan dalam Kebiasaan Merckok

Bertolak dari "kasus"”, bahwa kebiasaan merokok dapat
membahayakan kesehatannya, tapi dia bilasa merckok. Pihsak
lain, seperti telah diungkapkan di muka, berdasarkan hasil
beberapa penelitian, kebiasaan merckok dapat wmembahavakan
kesehatan, baik bagi perokok aktif maupun percokok pasif.
Di samping itu, lebih muda seseorang biasa merokok, maka
semakin sulit untuk meninggalkan kebiasaan tersebut.
Orang-orang tertentu membenarkan hal tersebut di atas dan
tidak menjadikan merockok sebagai kebiasaannya, karena
kebiasaan merokok merugikan kesehatan. Pendapat lain, ada
pula yang menganggap bahwa merokok tidak membzhayakan
kesehatannya, oleh karena itu dia biasa merokock, dalam hal
ini mereka beranggapan bahwg merokok tidak menilai negatif

bagi kesehatannya.

Sekaitan dengan hal tersebut, agar kebiasaan merckok
dapat dipandang etis jika dihubungkan dengan masalah kese-
hatan, maka hal yang dapat dijadikan pedoman adalah dengan
cara “berdizlog” pada diri sendirili. Pertama; pertanyakan
dan perhatikan diri sendiri, apakah nerbkok dapat membaha-

yakan bagi kesehatan dirinya? Kalsu membahayakan, maka

hendaknya ditinggalkan. Xedua; Jika Jawabannya tidak
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membahayakan, maka ia masih harus bertanya: Apakah Jjuga
dapat membahayakan bagi kesehatan orang lain yang ada di
sekitar dirinya? Apakah di sekitarnya ada .orang vang
merasa terganggu kesehatannya jika ia merokok? “Dialog"”
semacam ini penting untuk dapat menyingkap nilai-nilai
kegsehatan dalam kebiasaan wmnerockok. Dengan demikian,
perckok vang baik adalah perokok vwvang memperhatikan

nilai-nilai kesehatan dirinva dan kesehatan orang lain.
c. Nilai Sosial dalam Kebiasaan Merokok

Nilail sosial pada kebiasaan merokok vang terjaring
dari “kasus" bahwa kebiasaan merokok dipandang sebagai ke-
giatan untuk mempermudah pergaulan/persahabatan, sehingga
karena ingin diterima sebagai anggota grup bermain dan
atau tidak ingin dikucilkan dari grup bermainnya, maka iz
merckok. Dengan adanya kebiasaan saling mentraktir rokok,
dapat menimbulkan sikap tolong menolong sesama teman yang
menghajatkan rokck. Ditinjan dari sudut ini terlihat ada-

nya nilai sosial pada kebiasaan merokok.

Dari segi lain, titik 1lemah nilai sosial merokok
adalah kalan seseorang merokok di sembarang keadaan, waktu
dan tempat atau tidak memperhatikan lingkungan sekitarnya,
sehingga orang-orang vyang sadar akan bahaya negatif
merokok bsgi kesehatannya dan tidak senang terhadap bau

asap rokok ada yang mengucilkannya, dan hal ini akan
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nerenggangkan hubungan sosial.

Atas dasar ini, maka perokok yang baik adalah pero-
kok vang dapat memperhatikan lingkungan sosialnya, apakah
crang-orang lain yang ada di sekitar perokok berkeberatan

seandainya merokok atau tidak 7
d. Nilai Psikologis dalam Kebiasaan Merokok

Bagi orang-orang tertentu, merokock memberikan ke-
puasan psikologis, seperti setelah weakan/minumn, tatkala
kedinginan, tatkala bergabung sesama perokok, tatkala
nembuang hajat di WC, bila ada waktu terluang tatkala
sendirian (tak ada teman) dan lain- lain. Pengan merokock,
nereka mendapatkan kesenangan karena mempercleh kepuasan
psikologis. Dengan demikian, dalam kebiasazan merokok

terkandung nilai psikologis.

e. Nilni Estetika

Dalam merokck, mungkin mengandung nilai estetitika,
seperti dalar hal carz memegang atau menjepit rokok, meng-
hisap dan memain-mainkan asap rokok yang keluar dari mulut
dan atau hidung perokok, keindahannya dirasakan oleh yang
bersangkutan (yang mengapresiasi) dalam hal gerak. Apakah
kebiasaan merokok mengandung nilai estetika? Untu?
mnenjawab pertanyvaan tersebut, kita perhatikan bahasan

singkat ini.
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Sesuatu hasil karya budaya atau seni mengandung ni-
lai estetik dapat diketahuil melalui tiga karakteristik wu-
jJud ciptaan, yaitu integritas, harmoni, dan individuasi.
Integritas berarti ketunggalan atan kesatuan vang paduo
dari semua unsur dan bagian-bagiannya, vang masing-masing
berfungsi membangun wajudnya. FHarmoni artinya keselarasan
dan keserasian, yaknl adanya proporsi dan hubungan atan
pertalian yang tepat dari bsgian-bagiannya. Individoasi
artinya suete keunikan tertentu, vyang berarti bahwa
sesuatu yang mempunyai nilai estetik tidak dapat dipertu-
karkan dengan keindahan ciptaan lainnya. Sisi lain bahwa
keindahan itun ada pada hasil cipta artistik atau objeknya.
Dengan demikign untuk mengetahui apakah dalam kebiasaan
merokck itu ada nilail artistiknya? Hal ini dapat dikemba-
likan pada objeknya (kebilasaan merokok) dan tiga karak-

teristik di atas.

Namun demikian, penilaian tentang sesuatu objek itu
nengandung nilal estetik atau tidak akan sangat tergantung
pada apresiasi seseorang terhadap keindahan. Apresiasi
terhadap keindahan relstif, artinya tidak semua orang ber-
kualitas perseptif yang sama terhadap suatu objek, =sebab
berhubungan dengan cita rasa (tastes) yang sebagian besar
—-mungkin-- merunpakan hasil dari konvensi atau lingkungan

kita masing-masing daripada sebagai hasil persepsi vang
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aktual.

Dengan demikian, jika kembali kepada masalah kebia-
saan merckok dan nilai estetika, akan sangat mungkin kita
tidak saling setuju tentang eksistensi keindahan vyang

terkandung pada objek kebiasaan merokok tersebut.

Kebiasaan merokok bagi orang yang menganggap bahwa
di dalamnya terkandung mnilai estetika, akan memberikan
kesenangan bagi dirinya dan bagi orang-orang yang menilai
sama tentang hal itu. Tetapi akan sebaliknya, bagi orang-

orang vang tidak berpandangan demikian.
F. Nilai Fkonomik dalam Kebiasaan Merokok

"Kasus"‘sebagai siswn remaja beranggapan bahwa mero-
kok tidak mengandung nilai ekonomik, karena kebiasaan me-—
rokoknya dapat menghabiskan uwang saku vyang bukan untuk
membeli rokok, tetapi ia tetap bilasa merckok. Di sini ter-
gambarkan bahwa nilai ekonomik tidak wmendasari perilaku

"kasus", karena ada nilai-nilai lain yang mendasarinya.

Setidaknya terkandung tiga nilai ekonomi dalam kebia-
saan merckok, vaitu positif, netral, dan negatif. Kebiasa-
an merokok dipandang mengandung nilail ekonomik positif
~oleh sebagian orang- karena dapat meningkatkan devisa ne-
gara, membuka peluang kerja dan dapat menyandang dana da-

lam berbagai kegiatan vyang positif. EKebiasaan merokok
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dipandang mengandung nilai ekonomik yang netral karena di
samping nemberi manfaat yang bersifat ekonomik sebagaimana
disebutkan di atas, tetapi Jjuga tidak mengandung nilai
ekonomik terutama jika dikaitkan dengan konsumen rokok dan
orang-corang menerima dampak negatif dari kebiasaan mero-
kok, jadi ada balance antara nilai positif dan nilai ne-
gatif kebiasaan merokok secara ekonomik. Orang vang
beranggapan bahwa kebiasaan merokok mengandung nilai
negatif mecara ekonomik karena mereka menilai bahwa nilai
negatif secara ekonomik beranggapan bahwa kebiasaan

merokok lebih merungikan.

Dari bahasan di atas menyingkapkan bahwa nilai eko-
nomik dikaitkan dengan kebiasaan merokok sangat tergantung
pada sejauvhmana kebiasaan merokok itu dapat =menguntungkan
atau merugikan secara finansial (ekonomik). Jadi untuk me-
ngetahui apakah dalam kebiasaan merckok itu terkandung ni-
lai ekonomik ataun tidak?, kita harus berhitung secara cer-
mat, berapa untungnya atan ruginyva negara bila kita biasa
merokok ¥ Berapa untung atas ruginya perusahaan rokok bila
kita merokok ? Berapa untung atau ruginva keluarga kita,

teman kita, dan diri kita sendiri bila kita biasa merokok?

dan seterusnya.
B. TEMUAN PENELITIAR

Dari pembahasan hasil penelitian di atas, maka
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tersingkaplah temuan penelitian berikut ini.

1.

Ada empat cara untuk mengetahui seseorang wyang biasa
merokok, wvailtu dari pengakuan vang bersangkutan, yang
bersangkutan sering terlihat merokok, diperoleh infor-
masi dari sumber lain bahwa 1i1a sering merockok, dan
dipercleh tanda-tanda bahwa &ang bersangkutan biasa
merckok. Sedangkan tanda-tanda crang yang biasa merokock
pada tingkat sedang adalah: ditemukan serbuk tembakan
pada saku bajunya, ditemukan rokok padﬁ tempat penyim-
panan barang miliknyva, pakaiannya beriubang-linbang
kecil bekas percikan api rokok, mulutnya bau tembaksn
bila sedang berbicara dekat dan saling berhadapan, dan
cara merokoknya khas (menunjukkan yang biasa merokok). Di
samping taﬁda—tanda tersebut, ada tanda-tanda lain bagi
perokok berat, vaitu: giginya dan ujung jarinya
kekuning—kﬁningan, bibirnya kehitam-hitaman, dan napas-
nya sesak dan pendek.

Kebiasaan merokok terjadl melalui proses. Proses ke-
biagsaan merckok akan menemui kegagalan bila yang ber-
sangkutan tidak menyenanginya dan tidak melakukannya
secara berulang-ulang. Sedangkan bila menyenanginya dan
atau melakukannya secara berulang-ulang, ia akan menja-
di biasa merokok.

a. Hal yang menyebabkan menyenangi merckok adaléh

karena merokck sudah tidak merasa pahit lagi, tidak

MBAHASAN, TEMUAN, IMPLIKASI DAN SARAN BAGI PENELITIAN 200
LANJUTNYA



merasakan dampak negatif yang kronis secara
langsung, dan karena banyak situasi dan kondisi yang
dianggap menyenangkan untuk merckok.

b. Hal vang menyebabkan merokok dilaknkan secara
berulang-ulang adalahk karensa terpengaruh oleh
lingkungan sosial perokeock, merokok dijadikan sarana
untuk mengsbaikan masalah vang dihadapi, pengaruh
racun nicotin dan kareng mudah mendapatkan rokok.

3. Awal proses kebiasaan merokok karena pengaruh lingkung-
an sosialnya serta ketidakmampuan calon perokok dalam
menolak pengaruch tersebut. Hal ini terjadi karena ingin
diterima sebagai anggota grup , terkena sugesti, iseng
dan penasaran ingin mencobanya dan karena tidak hormat
atas aturaﬁ.

4. Hal yang menyebabkan siswa remaja biasa merokock diang-
kat dari lingkungan tempat mereka biasa merokok. Penye-

bab~-penvebab itu adalah:

a. Penyebab yang sifatnya Unum (Ada pada Setiap Ling-
kungan) :

1) Banyak situasi dan kondisi yvang menyenangkan uan-—
tuk merockok.

2) Mudah mendapatkan rokok.

3) Kurang menghargai nilai ekonomi dan salah memberi

nilai wvang saku.

4> Rurang menghargai nilai kesehatan.
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5) Rendahnya tingkat ke-beragama-annya.

6) HMerokok dijadikan pelarian dari masalah yang di-
dihadapi.

7Y Mempunvai anggapan bahwa merokok itue gagah, he-~
bat, tinggi status ekonomi dan liain-lain.

8) Sering mendapat kesempatan untuk merokok.

9) Herockok dijadikan alat untuk memuaskan perasaan.

10) Merokok dipandang sebagail kebiasaan yang sulit

untuk meninggalkannya.

b. Penyebhab yang sifatnya Khusus (Masing-Masing Ling-
kungan)

1. Penyebab dari Lingkungan Keluarga:

a) Terpéngaruh oleh lingkungan sosial di lingkungan
keluarganvsa.

b) Orang tua dan orang yvang bertanggungjawab di ke-
luarganya tidak peduli dengan kebiasaan merockok

siswa remaja di lingkungan keluarganya.
2. Penvebab dari Lingkungan Sekolah:

a) Terpengzaruh oleh lingkungan sosial di sekolahnya.

b) Tidak hormat atas aturan yang berlaku {(tata ter-
tib sekolah).

¢) Lepas dari pengawasan penegak tata tertib seko-

lah.
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3. Penyebab dari Lingkungan Hasyarakat:

a) Terpengaruh oleh lingkungan sosial masyarakatnya.
b) Kebiasaan merokok dianggap sebagal mode.
¢) Lepas dari pengawasan orang ftua.

d) Orang tuza berzsikap permisif.

4. Nilai-nilai vang terkandung dalam kebiasaan merokok
siswa remaja adalah nilai sosial, psikologis, dan nilai
ostetik. Sedangkan nilai religious, kesehatan, dan
nilail ekonemik secara individual bagi perokok tidak
terkandung di dalamnya. Agama akan dapat mewarna:i
kebiasaan merokok sesuai dengan tingkat kesadaran
terhadap nilai-nilal agama dan tingkat ke-beragama-
annyva. Nilasl kesehatan pun =akan mewarnal kebiasaan
nerokok seseorang sesuail dengan tingkat kesadaran orang
vang bersangkutan tentang bahaya merckok bagi
kesehatannya. Nilal ekonomik tidak mewarnai kebiasaan

nerokok seseorang selama yang bersangkutan tidak merass

=
rugil secara Pinansial.

C. IMPLIEKASI TEMUAR PENELITIAN

Bertitik tolak dari pembahasan hasil penelitian dan
temuan penelitian di atas, dan agar hasil penelitian ini

bermanfaat dan dapat diwanfaatkan, maka dipandang perlu

untuk diperhatikan implikasi penelitian sebagail berikut:
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Ada empat cara untuk mengetahui sesecorang blasa mero-
kok. Hal ini dapat dimanfzatkan oleh guru atau orang
tua untuk mengidentifikasi siswa remaja vang biasa
merokck dan yang tidak, Melalui cara itu kebiasaan
merokck dapat di tanggulangi lebih dini sebelum
kebisaan merokok berlanjut. Untuk itu orang tua atau
guru lebih dapat mewaspadai siswa remaja dengan empat
cara ini.

Berkaitan dengan indikator siswa remaja yang biasa me-
rokok, orang tua ataz gurn dapat 1lebih mudah dalam
mengidentifikasi siswa yang biasa merckok dengan vyang
tidak. Di samping itun dengan diketshui tingkatannya,
guru atau orang tua diharapkan dapat mencari cara yang
tepat dalam menanggulangi siswa yang biasa merockok.
Berhubung kebiasaan merokok siswa remaja dimulai mulai
pada masa menginjak remaja awal serta kemungkinan untuk
berhentinya jauh lebih sulit dari pada vyang mnulai
terbiasa merokok psda usia di atasnya, serta dampak
negatifnya bagi mereka Jauh lebih besar dari pada
perokok secara umum, maka orang-orang dan atan lembaga-
lembagn yang berkepentingan hendaknya lebih “"memper-
hatikan" mereka. Untuk itu, bagi vyang belum terbiasa
merokok hendaknya ada nsaha pencegahan dan bzagl yang
sudah terbiasa perlu ada usaha penanggulangannya lebih

dini.
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3. Awal mula kebiasaan merokok =adalah karena pengarah
teman-teman vang biasa mnerokok. Mereka mengajak
merokok, menawarkannya, membujnknya, mengejeknya, dan
lain-lain, dan akhirnya seseorang iseng untuk mencoba
merockok. Sekaitan dengan hal 1ini, orang tua, guru,
petugas kesehatan dapat mengarahkan para siswa remaja
untuk menghindari "“perbuatan iseng” itu dan memperkokoh
ketahanan diri untuk menghindarinya. Sebab berawal dari
hal yang "“kecil” {seperti perbuatan iseng) terbiasanya
hal-hal vang “"besar"”.

4. Ingin diterima sebagal anggota grup bermain, terkena
sugesti oleh lingkungan sosialnyza, ingin menccocba rasa-
nya merckok dan tidak hormat atas aturan yang berlaku
merupakan ﬁlasan pertama kali mencoba merockok. Untuk
mengantisipasi empat hal ini dapat ditempuh antara lain
melalai:

a. Membina pengertian bahwa dengan menolak tawaran
untuk merokok tidak akan wmengakibatkan dikucilkan
dari grup bermainnya. Di samping itu para remaja
dapat diaréhkan pada kegiatan—-kegiatan yang positif,
misalnya dalam bidang olah raga, kesenian dll.

b. Hembina pengertian dan kesadaran pada siswa remaja
bahwa lingkungan sosial banyak menawarkan berbagai
hal, ada yang positif dan =ada Jjuga yang negatié.

Untuk 21tu, remaja dapat diarahkan untuk dapat

PEMBAHASAN, TEMUAN, IMPLIKASI DAMN SARAN BAQI PENELITIAN 205
SELANJUTNYA ,



mengkaji fenomena sosial secara kritis.

c. Mengarahkan remaja untuk tidak iseng mencoba merokok
karena dapat membshayakan mereka. Dalam hal ini
guru- guru atau orang tua dapat mengambil pelajaran
{ "ibrah) dari kasus orang-orang yvang sudah terjersat
dalam bahava rokok itu.

d. Membina disiplin siswa remajs agar mereka hormat
atas aturan yang berlaku, termasuk aturan larangan
merokok.

5. Untuk meninggalkan kebiasaan merokok dapat ditanggu-
langi melalui pemahaman proses terjadinya kebiasaan me-—
rokok serta hal-hal vang =menyebabkannya. Untuk meng-
hindari kebiasaan itu dapat dilakukan sebalik apa vyang
menyebabkannya, artinya ada kewajiban untuk menolak
setiap keinginan untuk merokok, dan setiap kali +timbul
keinginan itu dituntut ada keberanian untuk tidak
menerimanva. Ada dua hal vyang penting. diperhatikan
dalam hal ini, yaitu:

a) Bila sudah ada keinginan untuk berhenti merokok,
iringilah dengan ussha menginggalkan kebiasaan itu.

b) Jangan mengizinkan untuk menyvalahi Lkebiasaan baru
(tidak merokok) karena alasan apapun, karena tiap-
tiap tindakan yang menyalahi kebiasaan yang baru

akan menjauhkan dari hasil vang diharspkan.

6. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dapat dija-
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dikan tempat oleh siswa remaja untnk werokok. 0Oleh
sebab itu nwntuk mericegah atae menanggulangi kebiasaan
merokok sedapat mungkin meminimalkan pengarcvh-pengaruh

vang datang dari ketiga lingkungan tersebut secara

kompak.

a. Pihak EKeluarga, Sekolah, dan Masyvarakat (Bersama)

- Perlu semakin banyak diciptakan lingkungan bebas
rokok, terutama di tempat-tempat siswa remsaja. Deng-
an semakin sedikitnya lingkungan yang boleh merokok,
maka diharapkan akan semakin sempitnya tempat untuk
merokok dan pengaruhnya pada para siswa remaja
itupun semakin sedikit pula, dan akhirnya diharapkan

dapat tercipta "budaya malu” bila merokok.

~ Untuk menghilangkan kondisi yang menvenangkan mero-
kok —seperti setelah makan, tatkals punya masalah,
tatkala buang hajat, tentu saja sulit dilakuvkan,
vang mungkin adalah menanamkan pengértian kepada
mereka {siswa remaja vyang biasa merokck) bahwa
enaknya merokck pada kondisi tersebut hanya "latah”
saja dan mengikntil kepuasan psikelogis belaka tapi
mengerbankan kepentingan yang jauh lebih bergharga
seperti nilai kesehatan, ekonomi, dan agama. B

~ Menghilangkan setiap masalah vang menyebabkan timp-

bulnya keinginan untuk merokok -jugas- merupakan hal
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yvang sulit. Yang mungkin adalah menanamkan pemahaman
kepada mereka bahwa masalsh itu tidak akan terpecah-~
kan dengan merokok. "Rokok" dengan racun nicotinnya
dan daya tariknya hanya akan mengabaikan masalah un-
tuk sementara saja, setelah rokok itu habis dihisap
masalah itu akan datang kembali karena tidak dipe-
cahkan.

Untuk mencegah atau menanggulangi kebiasaan merokok
karena siswa remaja tidak hormat atas aturan ataun
karena rendahnva tingkat pertimbangan moral mereka
disarankan untuk membina nilai-nilai disiplin, vang
antara lain dapat dipupuk melalni pendidikan agama,
pancasila, olah raga dan kesehatan, kepramukaan dan
lain—laih. Dalam hal 1ini, keteladanan orang tuoa,
anggota leluarga lainnya, guru-guru, pimpinan se-
kolah, tokoh masyarakat, tokoch agama, petugas ke~
sehatan dan lain-lain perlu mendapat perhatian.
Merokok karena ingin dianggap gagah, jantan, hebat,
laki-laki, dan tinggi status sosial, merupakan pe-
nyebab siswa Temaja biasa merckok. Pandangan

dewikian kelirn dan perlun diluruskan.

— Hendaklah orang-orang atau lembaga vang berkepen-

tingan mampu meminimalkan kesempatan untuk dapat me-

rokok. Adanya kesempatan untuk merokok dapat menum-

buhkan adanya niat (keinginan) untuk merokok.
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- Hembina keyakinan bahwa meninggalkan kebiasaan

merokok bukan merupakan hal wyang sulit, tinggal ada
kemaunan dan kesiapan mental untuk melaknkannva; dan

Menghilangkan anggapan bahwa perilaku merokok seba-
gail mode yang sedang trend pada kalangan remaja, dan
ditekankan bahwa kebiasaan merokok merupakan kebia-
saan vang sudah mulai ditinggalkan oleh masyarakat
di negara-negara maju, dan merokok bukan tanda orang

yvang "modern” .
Pihak keluarga:

tidak bersikap masa bodoh lebih-l1ebih bersifat permi-
sif terhadap kebiasaan remaja dalam merokock.
Meminimalkan kebiasaan merokok di lingkungan
keluarganya.

Hempersulit siswa remaja untuk mendapatkan rokok di
lingkungan keluarga.

Menanamkan pemahaman kepada siswa remaja bahwa mero-
kok tidak dapat memecahkan masalahk yang timbul dari

keluarga.

c. Pibak sekolah:

Menciptakan kegiatan-kegiatan vang positif untuk
mengisi waktu terluang di sekolah. -
Mempersulit mendapatkan rokok di lingkungan sekolah.

Memperketat pengawasan pelaksanaan ketertiban
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sekolah.
Meningkatkan disiplin dan rasa hormat atas aturan
yvang berlakn.
Membina pemahaman bahwa merokok tidak memecahkan mas-
alah yang timbul dari sekolah.
Heminimalkan pengaruh lingkungan sosial perokok di
lingkungan sekolah.
Meluruskan konsep tolong menolong.

Meniadakan setiap kesemptaan merokok di lingkungan

sekolah.

Pihak Masyarakat:

Menanamkan pengertian agar siswa remaja tidak ter-
pengaruh oleh kebiasaan masyarakat yang negatif.
Heluruskan konsep tolong menolong.

Perilaku remaja di masyarakat termasuk hal yang juga

perlu perhatian orang tua dan juga guru-guru.

D. SARAN BAGI PENELITIAN SELANJUTNYA

1.

Dalam Bidang Pendidikar Umum

a. Oleh karena kenelitian ini hanya memfokuskan pada
penemuan penyebab kebilasaan merokok siswa remaja
dalam rangka mencari alternatif pencegahan dan
penanggulangannya, ®maka masalah lain di  luar fokus
ini tidak pendapatkan perhatian sewajarnya, maka
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untuk lebih memperkaya hasil temuan penelitian ini,
dipandang perlu penelitian lanjutan yang nemandang-
nya dari fokus vyang berbeda. Fokus lain yvang
disarankan adalah tentang penyvebab berhenti merokok
serta nilai-nilai apa yang terkandung di dalamnya.
b. Implikasi temuan penelitian sebagaimana telah di-
sajikan pada sub bab C di atas hanya ditelaah dari
hukvum sebab akibat (kausalitet). Untuk membuktikan
keampuhan iwplikasi yang disarankan itu, dipandang
perlu untuk diadakan penelitian eksperimen tentang

terapi-terapi vang disarankan.

2. Dalam Bidapg Lain

Hegingat betapa pentingnya pencegahan dan penang-

gulangan pénetrasi kebiasaan merokok bagi siswa remaja
khuosusnya dan bagi generasi muda pada umumnya, tetapi
di samping itu juga karena begitu besar arti sumbangan
cukai tembakan sebagai sumberdaya alam bagi keperluan
peebangunan, maka perlu ada penelitian tentang upaya
pengalihan pemanfaatan tembakau untuk sektor lain vyang
tidak membahayakan (bermanfaat), misalnya untuk keper-
luan medis sebagai bahan farmasi, demikian juga sumber

devisa lainnya seperti cengkeh.
PENUTUP

Alhamdulilah, wasynkrulilash. Selesailah penulisan

tesis ini. Semoga bermanfaat dan dimanfaatkang
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